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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah. 2: 286) 

 

 

 

“Sembilan bulan ibuku merakit tubuhku untuk menjadi mesin penghancur badai, 

maka tak pantas aku tumbang hanya karena mulut seseorang” 

 

 

 

“Untuk masa-masa sulitmu, biarkanlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu 

hanyass beusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh.” 

 

 

 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tau hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yag tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Tetap berjuang ya!” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

PERSEMBAHAN 

 

 Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillahirobbii alamiin, sungguh 

sebuah perjuangan yang cukup panjang telah aku lalui untuk mendapatkan gelar 

sarjana ini. Rasa syukur dan bahagia yang kurasakan ini akan aku persembahkan 

kepada orang-orang yang ku sayangi dan berarti dalam hidupku: 

1. Cinta pertama dan panutanku, ayahanda M. Said. Beliau adalah sosok ayah 

yang sangat baik dan selalu memanjakan anak-anaknya, apalagi anak 

perempuan satu-satunya yaitu saya. Beliau memang tidak sempat 

merasakan Pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau bekerja 

keras serta mendidik, memberi motivasi, memberikan dukungan sehingga 

anak perempuan satu-satunya ini mampu menyelesaikan Pendidikan sampai 

sarjana. 

2. Pintu surgaku, Ibunda tercinta ibu Rohana, beliau juga tidak sempat 

merasakan Pendidikan dibangku perkuliahan. Terimakasih sebesar- 

besarnya penulis ucapkan kepada beliau atas segala bentuk do'a, motivasi 

dan juga semangat yang telah diberikan kepada penulis, terimakasih atas 

nasehat yang telah diberikan, terimakasih atas kesabaran dan kebesaran hati 

untuk menghadapi penulis yang keras kepala, Ibu menjadi pengingat dan 

penguat paling hebat, terimakasih sudah menjadi rumah untuk tempat 

penulis pulang bu, penulis persembahkan karya tulis sederhana dan gelar ini 

untuk ibu tercinta. 

3. Saudara kandungku, Supriadin, S.Ap adalah Abang terbaikku dan juga 

Muhammad Faizin adiku tersayang, Terimakasih banyak yang selalu 



 
 

ix 
 

memberikan dorongan dan motivasi kepada penulis hingga bisa ke tahap 

saat ini, dan selalu menjadi alasan untuk saya pulang kerumah dan selalu 

siap mendengar curhatan saya disaat saya butuh. Semoga selalu diberkahi 

dan diberikan kesehatan. 

4. Terimakasih kepada Saputra M.hidayatullah, S.E, yang telah meluangkan 

banyak waktunya dalam membantu penyelesaian penyusunan skripsi ini. 

5. Teman Seperjuanganku Support System ku Fara Putri Nurya, Ainun 

Nisyah. Terimakasih atas bantuannya selama ini dan selalu membersamai 

penulis hingga detik ini. 

6. Saudara di tanah rantauanku St. Maryati, Nurfitrianingsih, A’an Nurfajatun, 

Fadian Putri Ramadoan. terimakasih sudah menjadi teman baik selama di 

tanah rantauan dan juga menjadi suppor system untuk penulis. 

7.  Untuk Aprilianicahyati teman satu jurusanku, terimakasih sudah ikut 

membantu dan memberi arahan untuk penulis. 

8. Ibu Dr.Intan Dwi Hastuti, M.Pd. Selaku Dosen Pembimbing Pertama Yang 

Telah Membantu Membimbing Penulis Sejak Penulisan Proposal Penelitian 

Sampai Terselesaikanya Skripsi Ini. 

9. Bapak Abdillah, S.Pd., M. Pd. Selaku Dosen Pembimbing kedua Yang 

Telah Membantu Membimbing Penulis Sejak Penulisan Proposal Penelitian 

Sampai Terselesaikanya Skripsi Ini. 

10. Almamater tercinta Universitas Muhammadiyah Mataram. 

11. Kepada seseorang yang pernah bersama saya terimakasih atas patah hati 

yang diberikan saat proses penyusunan skripsi yang sekarang bisa jadi 



 
 

x 
 

pengingat untuk saya sehingga dapat membuktikan bahwa anda akan tetap 

menjadi alasan saya untuk tetap berproses menjadi pribadi yang lebih baik. 

Terimakasih telah menjadi bagian menyenangkan dan menyakitkan dari 

proses pendewasaan penulis. Sampai berjumpa di diversi terbaik menurut 

takdir. Karena penulis yakin bahwa sesuatu yang ditakdirkan menjadi milik 

kita akan menuju kepada kita bagaimanapun caranya. 

12. Terakhir untuk diri saya sendiri. Uswatun Hasanah. Terima kasih sudah 

bertahan sejauh ini. Terima kasih sudah memilih berusaha dan merayakan 

diri sendiri sampai di titik ini, walau terkadang merasa putus asa atas apa 

yang telah diusahakan dan belum berhasil, namun terima kasih karena 

memutuskan untuk tidak menyerah sesulit apapun proses penyusunan 

skripsi ini dan telah menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin, ini 

merupakan pencapaian yang patut dirayakan untuk diri sendiri. 

Berbahagialah selalu dimanapun berada, Atun. Perjalanan kedepan masih 

panjang, akan ada rintangan dan proses yang akan dihadapi kedepannya. 

Apapun kurang dan lebihmu mari merayakan dan menerima diri sendiri. 

 

 

 

 

  



 
 

xi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

memberikan rahmat dan ridho-Nya, sehingga skripsi “PENGARUH MODEL 

PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN AUDIOVISUAL 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

KELAS V SD NEGERI 1 TERONG TAWAH TAHUN AJARAN 2023/2024” 

dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Skripsi ini mengkaji pengembangan media 

pembelajaran yang dapat dijadikan pedoman oleh para guru SD dimanapun berada. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi Strata Satu 

(S-1) Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram. 

Penulis menyadari bahwa selesainya skripsi ini atas bantuan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih yang mendalam kepada: 

1. Drs Abdul Wahab, MA. sebagai Rektor Universitas Muhammadiyah Mataram. 

2. Dr. Muhammad Nizaar, M.Pd.Si. sebagai Dekan FKIP Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

3. Haifaturrahmah, M.Pd. sebagai Ketua Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

4. Dr. Intan Dwi Hastuti Hastuti, M. Pd Sebagai Pembimbing I 

5. Abdillah, S.Pd., M. Pd Sebagai Pembimbing II 

6. Kedua orang tua beserta kakak dan adik penulis yang telah memberikan banyak 

sekali dukungan, sekaligus sebagai support system saat penulis sedang dalam 



 
 

xii 
 

kesusahan, dan semua pihak tidak dapat disebutkan namanya satu persatu yang 

juga telah memberi kontribusi memperlancar penyelesainya Skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata kesempurnaan, 

oleh karena itu, saran dan kritik konstruktif sangat penulis harapkan. Akhirnya, 

penulis berharap skripsi ini dapat memberi manfaat bagi pengembagan dunia 

Pendidikan. 

 

 

 

Mataram, 2024 

Penulis, 

 

 Uswatun hasanah 

NIM 2020A1H024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 

Uswatun Hasanah. 2020A1H024. “Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berbantuan Audovisual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kelas V SDN Negeri 1 Terong Tawah”. Skripsi. Mataram: 

universitas Muhammadiyah mataram. 

Pembimbing 1 : Dr. Intan Dwi Hastuti, M.Pd 

Pembimbing 2 : Abdillah, S.Pd., M.Pd 

 

ABSTRAK 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu proses pembelajaran yang 

bercirikan adanya serangkaian kegiatan pemecahan masalah, sehingga selain siswa 

dapat mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi siswa 

juga memahami metode ilmiah yang digunakan dalam memecahkan masalah. 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh model problem based 

learning berbantuan audio visual terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelas V SD Negeri 1 Terong Tawah; (2) untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh model problem based learning berbantuan media audio visual siswa 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika kelas V SD Negeri 1 Terong 

Tawah; (3) untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap model problem based 

learning berbantuan audio visual terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelas V SD Negeri 1 Terong Tawah.   

Jenis penelitian ini mengunakan penelitian pre eksperimen desain dengan alur one 

group pretest posttest jumlah sampel 20 siswa kelas V SDN 1 Terong Tawah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi dengan teknik analisis data yaitu uji 

validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji hipotesa. 

Berdasakan gambaran hasil uji hipotesis yang telah disajikan, karena data 

berdistribusi normal. ttabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 

signifikan a=0.05 atau df = N – 1 = 20 - 1 = 19 maka diperoleh ttabel 1.729 maka 

diperoleh thitung > ttabel atau 2.829 > 1.729. Karena t hitung lebih besar dari ttabel 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Jadi, berdasarkan kaidah dasar pengambilan keputusan pada uji one Sample T-test 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan memecahkan masalah pada mata pelajaran 

matematika kelas V SDN 1 Terong Tawah Tahun Pelajaran 2023/2024. 
 

Kata kunci: Model Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan 

Masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pembelajaran didefinisikan sebagai proses interaksi 

antara peserta didik, pendidik, dan berbagai sumber belajar dalam suatu 

lingkungan pendidikan (Nurdiansya, 2014). Di dalam lingkungan ini, terdapat 

lima jenis interaksi yang mungkin terjadi, yaitu: 1) interaksi antara guru dan 

siswa; 2) interaksi antar siswa; 3) interaksi siswa dengan narasumber; 4) 

interaksi antara siswa dan guru dengan materi pembelajaran yang dirancang 

secara khusus; dan 5) interaksi antara siswa dan guru dengan lingkungan sosial 

serta alam. Berdasarkan definisi tersebut, tujuan pendidikan yang diatur dalam 

Undang-Undang Pendidikan Nasional adalah untuk menghasilkan individu 

Indonesia yang: (1) beragama dan beretika; (2) memiliki pengetahuan dan 

keterampilan; (3) sehat secara fisik dan mental; (4) memiliki kepribadian baik 

dan rasa tanggung jawab. (Nurdiansya, 2014). Setiap perubahan dalam 

pendidikan, terutama dalam kurikulum dan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia yang dihasilkan oleh guru, berfokus pada peran guru. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya posisi guru dalam proses pembelajaran. 

Menurut Perdana & Slameto (2016), Pembelajaran di sekolah terdiri 

dari banyak elemen, seperti siswa sebagai subjek pembelajaran dan guru 

sebagai fasilitator. Agar pembelajaran berjalan dengan baik, guru harus 
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menggunakan strategi atau model yang membantu siswa belajar sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

Guru harus memiliki rencana pembelajaran, memahami aturan yang berlaku 

berdasarkan kurikulum, menguasai materi, menerapkan berbagai metode, 

melakukan evaluasi, serta mengelola pembelajaran secara efektif. Namun, 

kenyataannya di lapangan, pembelajaran sering kali hanya berfokus pada 

kemampuan siswa menghafal informasi. Menurut Sugiarto (2016), siswa lebih 

sering mendengarkan, menulis, dan menghafal rumus tanpa berusaha 

memahami tujuan sebenarnya dari pembelajaran matematika. Akibatnya, siswa 

kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh meskipun Soal-soal 

tersebut mengukur kemampuan yang serupa dan cenderung kurang efektif 

dalam mengidentifikasi masalah atau merumuskan solusi. Selain itu, siswa juga 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita karena kurang 

memahami konsep materi, yang pada akhirnya menghambat perkembangan 

kemampuan pemecahan masalah matematis mereka, yang dinilai masih 

rendah. 

Model pembelajaran yang dinilai efektif untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika adalah Problem 

Based Learning (PBL). Dalam model ini, siswa dihadapkan pada masalah-

masalah kehidupan nyata sebagai dasar untuk belajar, dengan kata lain, terjadi 

ketika siswa mempelajari materi pelajaran melalui penyelesaian masalah. 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, karakteristik dari Problem Based 
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Learning melibatkan penggunaan masalah yang berkaitan dengan situasi dunia 

nyata dan berfokus pada proses pemecahan masalah. (Arta et al., 2020). 

Menurut Salimah & Rangkuti (2023), Selain memiliki rasa ingin tahu 

yang besar, siswa sekolah dasar juga mampu mengembangkan pemikiran logis, 

bersikap aktif, dan menunjukkan minat terhadap gambar-gambar menarik dan 

berwarna. Hal ini mendorong pengajar untuk lebih kreatif dalam menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, dinamis, serta menggunakan media 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa agar mengikuti proses belajar 

dengan optimal. 

Menurut penelitian Setiyawan (2021), media pembelajaran merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar jika dipilih dengan 

tepat. Media berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan dari 

pengirim kepada penerima. Dalam penggunaannya, media pembelajaran harus 

mempertimbangkan kondisi siswa, ketersediaan sarana prasarana, serta tujuan 

pembelajaran di sekolah. Dalam mendukung proses pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning (PBL), media audiovisual sangat cocok 

digunakan untuk pembelajaran matematika di kelas V. 

Menurut Setiyawan (2021), media audiovisual adalah alat yang dapat 

menampilkan gambar sekaligus menghasilkan suara. Contoh dari media ini 

meliputi film bersuara, televisi, dan video. Media audiovisual merujuk pada 

media yang mengombinasikan elemen visual dan audio, seperti slide dengan 

suara, film, serta rekaman video. Pembelajaran dengan menggunakan media 

audiovisual memungkinkan siswa menerima dan memanfaatkan materi melalui 
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penglihatan dan pendengaran, tanpa terlalu bergantung pada simbol atau 

pemahaman kata secara langsung. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN 1 Terong Tawah, ditemukan bahwa 

sekolah tersebut masih menggunakan Kurikulum 2013. Dalam wawancara 

dengan wali kelas V, terungkap bahwa sekolah belum memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis audiovisual. Media audiovisual dianggap sebagai salah 

satu sarana pembelajaran yang sangat penting, media ini membantu siswa 

memahami materi yang disampaikan melalui video dan meningkatkan motivasi 

mereka dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. Namun, dari wawancara 

yang dilakukan, diketahui bahwa banyak siswa masih bergantung pada bantuan 

teman dan guru selama pembelajaran. Selain itu, peneliti juga menemukan 

kendala yang dihadapi guru, termasuk minimnya media pembelajaran yang 

tersedia. Hal ini berdampak pada pencapaian hasil belajar yang kurang optimal. 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat diharapkan bisa meningkatkan 

pemahaman guru dan siswa. 

Peneliti berpendapat bahwa alat pembelajaran yang berguna dapat 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar, khususnya dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Karena siswa lebih banyak mendengarkan, menulis, 

menghafal rumus, dan mengerjakan soal berdasarkan rumus yang telah mereka 

hafalkan, pembelajaran matematika sering dianggap membosankan. Ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan dalam media pembelajaran, strategi, 

pendekatan, teknik, dan model. Siswa mungkin tidak terlalu tertarik dan terlibat 

dalam kegiatan belajar jika tidak ada variasi ini. Penggunaan metode 
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pengajaran tradisional yang berbasis ceramah dan mengandalkan hafalan 

dinilai kurang optimal karena hanya bermanfaat bagi sebagian kecil siswa. 

Untuk mengatasi hal tersebut, pendidik perlu meningkatkan pengetahuan 

tentang Berbagai model pembelajaran, terutama Problem Based Learning 

(PBL), memiliki kelebihan. Salah satu keunggulan PBL adalah mendorong 

siswa untuk memecahkan masalah secara mandiri, mengembangkan pemikiran 

kritis dan kreatif, serta meningkatkan motivasi pemahaman mereka. 

Menurut penjelasan latar belakang yang diberikan, peneliti berencana 

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berbantuan Audiovisual terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 1 Terong Tawah". 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pertanyaan penelitian 

ini adalah: Bagaimana dampak penggunaan model Problem Based Learning 

yang didukung oleh media audiovisual terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas V SD Negeri 1 Terong Tawah? 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menilai pengaruh model Problem Based Learning yang didukung oleh media 

audiovisual terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di 

kelas V SD Negeri 1 Terong Tawah. 

 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, seperti : 
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1. Manfaat Teoritis  

 Manfaat teoritis adalah keuntungan jangka panjang dalam pengembangan 

teori pembelajaran. Dalam hal ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan, terutama 

terkait dampak model Problem Based Learning yang didukung oleh media 

audiovisual terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas V SD Negeri 1 Terong Tawah. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah Manfaat yang langsung berdampak pada beberapa 

komponen yang termasuk di dalamnya adalah: 

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas V melalui penerapan model Problem 

Based Learning dalam mata pelajaran matematika. 

b. Bagi peneliti, Diharapkan bahwa penelitian ini akan memperluas 

pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan studi tentang dampak 

model Problem Based Learning didukung oleh media audiovisual 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SD 

Negeri 1 Terong Tawah. 

 Batasan Operasional 

Batasan operasional merupakan penjelasan tentang variabel yang 

diteliti untuk memperoleh dan menganalisis data yang berhubungan dengan 

penelitian. Maka Batasan operasional dalam penelitian ini adalah : 
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1. Model Belajar  

Model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang menjelaskan 

cara terstruktur dalam mengatur pengalaman belajar guna mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Model pembelajaran juga membantu guru dan 

perancang pembelajaran merancang dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran. 

2. Problem Based Larning (PBL)  

Model pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan berbagai tahapan pembelajaran yang dimulai dengan 

permasalahan dan kemudian digunakan untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan. 

3. Audiovisual  

Tipe media audiovisual mencakup gambar yang dapat ditampilkan, seperti 

rekaman video, slide audio, dan berbagai ukuran film. 

4. Pemecahan masalah  

Proses yang direncanakan dan dilakukan untuk mencapai penyelesaian 

masalah tertentu dikenal sebagai pemecahan masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 Penelitian Yang Relavan 

Judul penelitian ini adalah "Pengaruh Model Problem Based 

Learning yang Didukung Audiovisual pada Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Terong Tawah pada Tahun Ajaran 2023." 

Sebelum peneliti memulai penelitian ini, sudah banyak peneliti sebelumnya 

yang telah mengadakan studi relevan, antara lain sebagai berikut. 

1. Windi Puspita Sari (2023) melakukan penelitian berjudul "Pengaruh Model 

Problem Based Learning yang Didukung Video Animasi Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa." 

Sasaran dari studi ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh model 

Problem-Based Learning, yang didukung oleh video animasi, terhadap 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara matematis. Semua siswa di 

kelas VII di SMP Negeri 22 Bandar Lampung terlibat dalam penelitian ini. 

Menurut hasil uji hipotesis menggunakan uji-t, siswa yang menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan video animasi memperoleh 

skor komunikasi matematis yang lebih efektif jika dikomparasikan dengan 

siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah tanpa video 

animasi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan video animasi lebih efektif. 
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Peneliti dan Windi Puspita Sari keduanya menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dan menggunakan media audiovisual atau 

video animasi. Perbedaan utama antara kedua penelitian adalah bahwa 

penelitian Windi Puspita Sari fokus pada variabel terikat kemampuan 

komunikasi matematis siswa dan hanya melibatkan siswa SMA, sedangkan 

penelitian peneliti fokus pada variabel terikat pemecahan masalah dan 

ditujukan secara umum pada siswa SMA. 

Sekar Indi Wulandari (2023) melakukan penelitian dengan judul 

"Pengaruh penggunaan media pembelajaran audiovisual terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik kelas V SD." 

Inti dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana 

penggunaan media pembelajaran visual berdampak signifikan pada 

kemampuan matematika siswa. Studi ini melibatkan siswa di kelas V SD 

dan menggunakan metode eksperimen, khususnya desain eksperimen semu. 

Nilai ftabel = 4,49 lebih rendah daripada nilai fhitung = 5,94, menurut hasil 

uji regresi sederhana. Persentase ketuntasan di kelas perlakuan mencapai 

83,3%, sementara hanya 44,4% di kelas kontrol, menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran audiovisual lebih efektif di kelas 

perlakuan. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

audiovisual sangat memengaruhi hasil belajar siswa di kelas perlakuan. 
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Penelitian Sekar Wulan Sari dan yang dilakukan peneliti memiliki 

banyak kesamaan. Pertama, penggunaan media audiovisual dalam 

pembelajaran matematika untuk siswa kelas V SD, dan kedua, penerapan 

desain eksperimen yang dikenal sebagai desain quasi-eksperimen. 

Perbedaan utama terletak pada fokus penelitian Sekar Wulan Sari yang 

menekankan variabel terikat hasil belajar matematika, berbeda dengan 

penggunaan model Problem Based Learning. Sebaliknya, fokus penelitian 

peneliti adalah pada variabel terikat pemecahan masalah. 

Dian Handayani (2017) melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di kelas VIII”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh 

model Problem Based Learning terhadap kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematis terkait materi lingkaran di kelas VIII 

MTs.S Al-Washliyah. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain quasi-

eksperimen dan melibatkan 84 siswa dari kelas VIII MTs.S Al-Washliyah, 

dengan pengambilan sampel secara acak. Dengan nilai fhitung sebesar 8,65 

dan ftabel 2,02, hasil uji t menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di materi lingkaran. Dengan demikian, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh 

terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis. 
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Kesamaan antara penelitian Dian Handayani dan Penelitian ini 

berpusat pada model pembelajaran berbasis masalah, penerapan metode 

kuantitatif dengan desain eksperimen semu, serta pengukuran kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Namun, perbedaannya adalah penelitian Dian 

Handayani tidak melibatkan penggunaan media dan lebih berfokus pada model 

Problem Based Learning itu sendiri, sementara media yang digunakan dalam 

peneitian ini adalah media audiovisual untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

 Kajian Pustaka 

Kumpulan teori yang dikumpulkan dari berbagai sumber dan digunakan 

sebagai referensi selama proses penelitian dikenal sebagai kajian pustaka. 

Kajian pustaka sangat penting untuk penelitian karena memberikan dasar teori 

yang kuat dan mencerminkan kedalaman teori yang dibahas dalam studi. 

2.2.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

  Menurut penelitian A. P. Rahayu et al. (2017), Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBL) adalah satu dari beberapa model yang paling umum 

digunakan untuk mendukung pendekatan pembelajaran yang 

memberdayakan siswa dan mendukung pendekatan lain. Model ini dianggap 

relevan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang nyata. Dewi & 

Fatmah Hiola (2023) mengutip Sudarmin, yang menyatakan bahwa model 

Problem Based Learning melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan 

berpikir kritis. Pandangan ini sejalan dengan gagasan bahwa model tersebut 

menekankan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan menyelesaikan 
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permasalahan dengan cara yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

Nurhakim & Suherdiyanto (2020) juga menjelaskan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah dimulai dengan siswa memahami masalah, mencari solusi 

alternatif, dan akhirnya memilih solusi terbaik. Menurut Setyo et al. 

(2020:20), dikutip dalam penelitian Arta et al. (2020) dan Hasil et al. (2022), 

pembelajaran berbasis masalah bertujuan untuk membantu siswa belajar 

berpikir kritis dan memahami cara memecahkan masalah. 

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan 

menggunakan masalah nyata sebagai sumber pembelajaran untuk 

membantu siswa memperoleh pemahaman. 

Setiap model pembelajaran memiliki fitur unik, seperti model 

pembelajaran berdasarkan masalah (PBL) lainnya. Menurut Setyo dalam 

penelitian Hasil et al. (2022), merujuk pada pernyataan Ngalimun, 

karakteristik model Problem Based Learning meliputi: 

1) Proses pembelajaran dimulai dengan penyajian masalah.  

2) Masalah yang disajikan relevan dengan kehidupan nyata peserta didik.  

3) Pelajaran disusun berdasarkan masalah daripada disiplin ilmu.  

4) Peserta didik diberi tanggung jawab besar untuk merancang dan 

mengelola proses pembelajaran mereka sendiri.  

5) Menggunakan kelompok kecil.  

6) Meminta peserta didik untuk menunjukkan produk atau kinerja mereka. 
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Menurut A. P. Rahayu et al. (2017), merujuk pada pernyataan Sears 

dan Hersh, berikut adalah beberapa ciri model pembelajaran berdasarkan 

masalah: 

1) Masalahnya harus sesuai dengan kurikulum. 

2) Masalahnya tersebut bersifat terbuka, memiliki lebih dari satu solusi, 

dan melibatkan proses bertahap. 

3) Siswa hanya diberikan panduan untuk mengenali masalah tanpa 

disediakan rumus penyelesaiannya. 

4) Problem Based Learning terbagi menjadi dua tingkatan, yaitu tingkat 

rendah dan tingkat tinggi. 

Menurut Setyo dalam penelitian Lian (2023), karakteristik model  

Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran dimulai dengan masalah nyata yang disajikan kepada 

siswa. 

2) Desain pembelajaran berpusat pada siswa.  

3)  Peserta didik bekerja dalam kelompok kecil untuk mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber. 

4)  Pendidik membantu memastikan bahwa langkah-langkah dan tujuan 

pembelajaran tercapai.  

5) Hasil disampaikan dalam bentuk produk atau proyek. 

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan jika model pembelajaran 

memenuhi syarat-syarat berikut: (1) pembelajaran dimulai dengan 

penyajian masalah, (2) pembelajaran dirancang secara sistematis berfokus 
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pada siswa, dan (3) siswa diarahkan untuk bekerja sama dalam kelompok 

untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang spesifik, termasuk 

model pembelajaran berbasis masalah yang dirancang untuk membantu 

siswa dalam memecahkan masalah. Menurut Lian (2023), merujuk pada 

pernyataan Hosnan, tujuan utama dari model Problem Based Learning 

adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik, serta meningkatkan partisipasi mereka 

dalam membangun pengetahuan sendiri. Sementara itu, menurut Hartata 

dalam penelitian Lian (2023), tujuan dari model PBL adalah: (1) 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, (2) membantu mereka dalam 

menyelesaikan masalah menggunakan keterampilan berpikir intelektual, (3) 

menjadikan mereka siswa yang mandiri, dan (4) melibatkan peserta didik 

dalam pengalaman nyata atau simulasi. Setiap model pembelajaran 

memiliki tujuan tertentu, termasuk Model Problem Based Learning. Lian 

(2023) juga menyebutkan bahwa, menurut Handayani, tujuan model ini 

adalah: (1) membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam 

penyelidikan dan pemecahan masalah, (2) memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar tentang peran dan pengalaman orang dewasa, dan (3) 

memungkinkan siswa untuk menjadi pembelajar mandiri serta 

meningkatkan kemampuan berpikir mereka. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah bertujuan untuk memperbaiki kemampuan 
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siswa dalam memecahkan masalah, mengasah keterampilan berpikir kritis 

mereka, serta meningkatkan partisipasi aktif selama proses belajar. Semua 

model pembelajaran, termasuk model pembelajaran berdasarkan masalah 

(PBL), terdiri dari lima tahap. Menurut Trygu, yang dikutip dalam Lian 

(2023), model PBL terdiri dari lima tahap: (1) mengorientasikan peserta 

didik pada masalah, (2) mengorganisasi peserta didik, (3) memimpin 

investigasi individu dan kelompok, (4) membuat dan menampilkan hasil, 

dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) memiliki tiga tahap, 

menurut Sofyan yang dikutip dalam penelitian Lian (2023):  

1) Mengarahkan peserta didik pada masalah. Guru memberikan penjelasan 

tentang tujuan pembelajaran dan alat yang diperlukan, dan memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan pemecahan masalah yang 

telah ditetapkan.  

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Guru membantu peserta 

didik mendefinisikan dan mengatur tugas belajar yang berkaitan dengan 

masalah tersebut. 

 3) Membantu individu dan kelompok melakukan penyelidikan.  

4) Tahap 4: Menciptakan dan menunjukkan hasil. Guru membantu siswa 

merencanakan dan menunjukkan hasil mereka dengan menggunakan model, 

laporan, atau video.  

5) Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  
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Guru membantu peserta didik dalam merefleksikan dan mengevaluasi 

penyelidikan serta proses yang telah digunakan. 

Menurut Sofyan yang dikutip dalam penelitian Lian (2023), Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) terdiri dari tiga tahap:  

1) Mengarahkan siswa pada masalah. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan alat yang diperlukan, serta memotivasi siswa untuk 

terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah yang telah ditentukan. 

2) Tahap 2: Mengorganisir siswa untuk belajar. Guru membantu siswa 

dalam mendefinisikan dan menyusun tugas-tugas belajar yang 

berkaitan dengan masalah tersebut. 

3) Tahap 3: Membantu individu dan kelompok dalam melakukan 

penyelidikan. Guru mendorong siswa untuk melakukan eksperimen, 

mengumpulkan informasi penting, dan bekerja sama dalam 

memecahkan masalah. 

4) Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil. Guru membimbing 

siswa dalam merencanakan serta mempresentasikan hasil karya, seperti 

laporan, video, atau model. 

5) Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Guru membantu siswa dalam merefleksikan dan mengevaluasi 

penyelidikan serta proses yang telah dilakukan.  

  Jika langkah-langkah model Pembelajaran Berbasis Masalah 

diterapkan secara sistematis, peneliti akan lebih mudah memilih sintaks 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) karena siswa akan terlibat secara aktif 
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dalam proses pembelajaran. yang memberikan penjelasan tentang setiap 

langkah yang harus dilakukan. Dengan menjelaskan aktivitas dari awal 

hingga akhir, peneliti lebih siap untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Adapun kelebihan dan kekurangan dalam model Problem Based 

Learning yaitu : 

1) Kelebihan Model Problem Based Learning  

Menurut Shoimin (Rieschka, 2020), keuntungan dari model 

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut.  

a) Peserta didik didorong untuk mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah dalam konteks kehidupan nyata.  

b) Peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui 

kegiatan belajar.  

c) Pembelajaran berpusat pada masalah yang relevan, sehingga tidak 

perlu belajar materi yang tidak relevan. 

 d) Peserta didik terbiasa memanfaatkan berbagai sumber informasi, 

termasuk internet, perpustakaan, dan wawacara. e) Peserta didik 

terbiasa menggunakan berbagai sumber informasi. 

f) Peserta didik mampu mengevaluasi proses pembelajarannya 

secara mandiri. 

g) Peserta didik dapat berkomunikasi secara ilmiah melalui diskusi 

atau presentasi hasil kerja mereka. 

h) Kesulitan belajar individu dapat diatasi melalui kerja kelompok, 

termasuk bantuan dari teman sebaya (peer teaching). 
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Menurut Nurhamidah (lian, 2023), model pembelajaran 

berbasis masalah memiliki manfaat sebagai berikut: a) meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, b) mendorong aktivitas pemecahan masalah, 

c) meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bersosialisasi, dan d) 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik untuk tampil. 

Menurut Setyo dalam (lian, 2023), enam keuntungan model 

pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari peningkatan pengalaman 

belajar siswa;  

a) Bukan hanya menghafal, tetapi lebih pada proses berfikir kritis 

melalui pemecahan masalah. 

b) Menumbuhkan kemandirian peserta didik untuk memahami 

berbagai masalah nyata dan alternatif pemecahan. 

c) Meningkatkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi melalui 

kegiatan presentasi dan kelompok. 

 d) Meningkatkan keinginan dan minat siswa untuk belajar karena terkait 

dengan masalah yang mereka hadapi.  

e) Mengajarkan peserta didik untuk menilai proses dan hasil mereka 

sendiri. 

f) Peserta didik akan merasakan manfaat lebih besar dari 

pembelajarannya karena akan meningkatkan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik mereka.  
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah mempunyai dua kelebihan. Yang 

pertama adalah bahwa model meningkatkan kemampuan peserta didik 

untuk menyelesaikan masalah. Yang kedua adalah bahwa selama proses 

pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi. 

2) Kekurangan Model Problem Based Learning  

Kelemahan dan kelebihan model pembelajaran berbasis masalah adalah 

sebagai berikut: 

 a) Model tidak dapat diterapkan pada semua mata pelajaran. Dalam 

beberapa keadaan, guru harus lebih aktif dalam menyampaikan materi. 

Model ini lebih cocok untuk bidang yang membutuhkan kemampuan 

pemecahan masalah khusus dalam hal ini. 

b) Di kelas dengan banyak keragaman, membagi tugas mungkin sulit. 

Berdasarkan komentar di atas, dapat disimpulkan bahwa salah 

satu kelemahan model Problem Based Learniang adalah bahwa itu tidak 

dapat mengajarkan semua materi dengan baik. Siswa tidak akan 

mencoba jika mereka tidak yakin akan kemampuan mereka untuk 

menyelesaikan soal. 

 

 Media Pembelajaran Audiovisual  

Arsyad (Salimah & Rangkuti, 2023) mengungkapkan bahwa istilah 

"media" berasal dari bahasa Latin "medius," yang berarti "tengah, perantara, 

atau pengantar." Media merujuk pada alat fisik yang digunakan dalam proses 
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pengajaran. "Media pembelajaran" merupakan istilah yang menggambarkan 

jenis media yang mempermudah komunikasi selama pembelajaran. Media 

pembelajaran dapat diartikan sebagai berbagai hal yang dapat mendukung 

proses belajar siswa dan menyampaikan pesan (Haryoko, 2012). 

Pembelajaran media bukan hanya alat bantu mengajar. Komputer, buku, 

modul, radio, televisi, film, slide, foto, dan media pembelajaran lainnya. Hal 

ini menunjukkan betapa pentingnya menggunakan media saat belajar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media berfungsi 

sebagai perantara untuk memberikan informasi tentang pelajaran dan 

memungkinkan komunikasi yang efektif selama proses pembelajaran.  

2.3.1 Karakteristik Media  

Arsyad (Rizky & Yarshal, 2023) mengatakan bahwa salah satu ciri 

media pembelajaran adalah menyampaikan dan mengandung pesan atau 

informasi kepada penerimanya, terutama siswa. Pesan ini dapat sederhana 

atau sangat kompleks. Media pendidikan biasanya bermanfaat karena 

dapat memperjelas penyampaian pesan sehingga tidak hanya verbalistis 

(tertulis atau lisan). 

1 Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan indra manusia, misalnya: 

 a. Peristiwa masa lalu dapat ditampilkan dalam film atau video  

b. Konsep yang terlalu luas (seperti gempa bumi, tsunami, dan lain-lain) 

dapat digambarkan dalam gambar, film, atau cara lain 
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2. Sementara kurikulum dan materi pendidikan ditetapkan secara identik 

untuk setiap siswa, guru menghadapi banyak tantangan ketika mereka harus 

menangani masalah ini secara mandiri. Ini karena setiap siswa memiliki 

karakteristik, lingkungan, dan pengalaman yang berbeda. Dengan 

menggunakan kemampuan mereka dalam: 

 a. Memberikan dorongan yang serupa  

b. Menyamakan pengalaman  

c. Menciptakan persepsi yang sejalan, guru dapat mengatasi masalah ini. 

3. Sikap pasif siswa dapat diatasi dengan menggunakan media yang sesuai 

dan bervariasi. Media pendidikan berguna untuk:  

a. Menumbuhkan semangat belajar 

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dan dunia 

nyata 

 c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri 

sesuai dengan keinginannya dan kemampuan mereka. 

Media pembelajaran cocok untuk digunakan selama proses 

pembelajaran karena beberapa karakteristiknya. Mereka memiliki tujuan 

yang jelas untuk menyampaikan informasi tentang materi pelajaran, 

dapat meningkatkan minat dan keinginan siswa untuk belajar, 
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memperjelas konsep yang tidak jelas, dan memberikan gambaran dunia 

yang lebih nyata.  

2.3.2 Media pembelajaran Audio Visual  

Salah satu sumber pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa 

adalah media audiovisual. Menurut Ariwibowo (A. P. Rahayu et al., 2017), 

media audiovisual adalah kombinasi dari dua jenis media: media audio dan 

media visual. Media audiovisual diam menampilkan suara dan gambar statis 

seperti slide suara, film bingkai suara, dan cetak suara. Media audiovisual 

bergerak menampilkan suara dan gambar bergerak seperti film suara dan 

kaset video. Dengan menggunakan media audiovisual dalam proses 

pembelajaran, guru dapat menggunakannya untuk mengajar. 

Haryoko (A. P. Rahayu et al., 2017) menunjukkan bahwa media audio 

visual dapat meningkatkan proses pembelajaran karena beberapa alasan: 

 a) Mereka gampang dikemas 

 b) Mereka lebih menarik  

 c) mereka bisa diubah kapan saja.  

Media audiovisual, termasuk video, memiliki banyak manfaat. 

Media ini tidak hanya dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, tetapi 

juga dapat meningkatkan minat dan keinginan siswa untuk belajar. Mereka 

juga dapat membantu menjelaskan konsep-konsep abstrak, memberikan 

gambaran yang lebih realistis, dan sangat efektif dalam menjelaskan teknik 
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dan keterampilan. Untuk tujuan pembelajaran dan respons yang 

diharapkan, video juga dapat memberikan rangsangan. 

Dalam penelitian yang berkaitan dengan penelitian tersebut, 

ketuntasan belajar pada kelas kontrol mencapai 78%, sedangkan untuk 

kelas perlakuan yang menggunakan media audio visual berbasis PBL 

mencapai 100%. Hasil analisis angket juga menunjukkan bahwa siswa 

lebih suka belajar dengan media audio visual berbasis PBL. Persentase 

siswa yang memberikan tanggapan "sangat setuju" (SS) dan "setuju" (S) 

lebih tinggi daripada persentase siswa yang memberikan tanggapan " 

Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penggunaan media 

audio visual, seperti yang ditunjukkan di atas. 

 

2.3.3 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Suhendra dalam Sugiarto (2016), kemampuan seseorang 

untuk menangani masalah (situasi yang tidak biasa) dengan pendekatan 

rasional dikenal sebagai kemampuan pemecahan masalah. Sangat penting 

untuk memahami bahwa ketika menghadapi masalah dalam kehidupan 

nyata, semua aktivitas mental dan proses kognitif terlibat. Masalah dapat 

mendorong ketekunan, pencarian, dan pemikiran yang mendalam. 

Suherman juga menyatakan bahwa masalah dapat diselesaikan jika 

seseorang dapat: (1) memahami dan mengidentifikasi masalah; (2) memilih 

dan menggunakan langkah pemecahan yang sesuai; dan (3) menyelesaikan 

permasalahan secara efektif dan efisien. 
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Seseorang harus memiliki banyak pemikiran, pengetahuan, dan 

pengalaman untuk dapat menangani berbagai masalah. Menurut Husamah 

dan Yanuar, kemampuan memecahkan masalah melibatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif. Menurut mereka, berpikir kritis adalah proses 

berpikir yang terstruktur dan jelas untuk menemukan jalan keluar bagi suatu 

masalah, sedangkan berpikir kreatif adalah aktivitas mental yang dilakukan 

untuk menemukan solusi. 

Kemampuan atau tujuan yang harus dicapai untuk memecahkan 

masalah matematika disebut pemecahan masalah. Lima ciri pemecahan 

masalah matematika, menurut Rohman Natawidjaja, adalah sebagai berikut: 

(1) mengumpulkan data yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, (2) 

membuat model matematika dari situasi atau masalah sehari-hari dan 

menyelesaikannya, (3) memilih dan menggunakan metode untuk 

merampungkan baik masalah matematika maupun non-matematika, (4) 

memaparkan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan masalah awal 

dan memverifikasi keakuratan hasil atau jawaban. 

Tahapan atau langkah yang perlu diambil dalam pemecahan masalah 

menurut Polya meliputi: (1) memahami masalah, (2) merancang solusi, (3) 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan (4) meninjau kembali hasil 

penyelesaian. 

Menurut Kesumawati (dalam Chotimah, 2014), indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis meliputi:   
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1. Menunjukkan pemahaman terhadap masalah, yang mencakup 

kemampuan untuk mengidentifikasi elemen yang diketahui dan yang 

ditanyakan serta memastikan bahwa elemen tersebut memadai.   

2. Mampu membuat atau merumuskan model matematika, termasuk 

keahlian untuk mengubah masalah dari keadaan keseharian menjadi bentuk 

matematika.   

3. Memilih dan meningkatkan strategi untuk menyelesaikan masalah, yang 

mencakup keterampilan untuk menghasilkan beberapa alternatif serta 

kemungkinan solusi serta menentukan rumus atau metode alternatif.   

4. Mampu memaparkan dan memverifikasi jawaban yang didapat, termasuk 

menetukan kesalahan perhitungan, penggunaan rumus yang tidak tepat, 

memeriksa kesesuaian hasil dengan pertanyaan, dan menjelaskan kebenaran 

jawaban.
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Tabel 2.1 Rubrik Skor Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Rubrik Penilaian  

Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Skor  Respon  

Mengidentifikasi masalah, memahami 

masalah dengan benar, menyebutkan apa yang 

telah diketahui tentang masalah, dan 

mengajukan pertanyaan 

 

 

 

0 tidak memahami masalah yang dimaksud 

1 tidak memahami beberapa permasalahan dengan menyebutkan beberapa hal yang sudah diketahui dan 

tidak menguraikan permasalahan yang ditanyakan 

 2 Tidak memahami beberapa permasalahan dengan menguraikan beberapa hal yang diketahui dan 

pertanyaan yang diajukan 

 3 Mempunyai kemampuan untuk menemukan permasalahan dengan efisien 

Menyelesaikan masalah dengan 

merencanakan dan menuliskan model atau 

rumus untuk menyelesaikannya. 

 0 Tidak merencanakan masalah 

 1 memiliki rencana untuk menyelesaikan masalah, tetapi tidak tepat—tidak selaras dengan permasalahan. 

2 Merancangkan penyelesaian yang hanya digunakan sebagian adalah salah 
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3 Merencanakan penyelesaian yang hanya digunakan sebagian adalah salah 

4 Memiliki keahlian untuk merencanakan dan menuntaskan permasalahan dengan alur yang tepat dan 

akurat. 

Menyelesaikan masalah sesuai dengan 

rencana, melakukan operasi hitung dengan 

benar 

 

0 tidak mampu menyelesaikan masalah dengan cara apa pun 

1 Menyelesaikan masalah di luar rencana 

2 Menyelesaikan beberapa masalah 

3 Menyelesaikan masalah yang tidak sesuai 

4 Menyelesaikan masalah dengan cara yang tepat dan akurat 

mengevaluasi, menarik kesimpulan dari 

jawaban, dan mengecek kembali perhitungan 

 

 

0 tidak mencapai kesimpulan tentang masalah sama sekali 

1 Dapat menarik kesimpulan masalah tetapi kurang tepat 

2 Dapat membuat kesimpulan yang tepat tentang masalah 
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Kemampuan pemecahan masalah, seperti yang disebutkan 

sebelumnya, adalah kapasitas suatu individu untuk menyelesaikan berbagai 

tugas dan menemukan solusi untuk masalah yang dihadapinya. Akibatnya, 

membantu peserta didik manuntaskan pemasalahan, terutama yang berkaitan 

dengan matematika, sangat penting. 

Studi ini melihat penyelesaian masalah matematika sebagai tujuan, 

bukan strategi. Kemampuan pemecahan masalah matematis diukur dalam 

penelitian ini dengan memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

memperhitungkan, dan mengecek kebenaran hasil. Selain itu, metode 

pemecahan masalah Polya digunakan. 

2.3.4 Matematika 

Matematika merupakan cara berpikir logis yang diekspresikan 

melalui bilangan, ruang, dan bentuk, dengan aturan-aturan yang sudah ada 

dan menjadi bagian tak terpisahkan dari aktivitas manusia, seperti yang 

diungkapkan oleh Susanto (Matematika, 2010). Matematika sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari serta dalam menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sehingga pembelajarannya harus dimulai sejak 

tingkat SD, bahkan TK. Menurut Depdiknas (Juanda, 2018), matematika 

dapat dianggap sebagai bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak 

memerlukan pembuktian dengan cara empiris, dan ilmu yang mempelajari 

pola keteraturan serta struktur yang tertata, yang dimulai dengan unsur yang 

tidak diuraikan, unsur yang diuraikan, aksioma, atau postulat. Susanto 
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(Janah, 2011) menjelaskan bahwa matematika merupakan bidang yang 

mendukung kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, meningkatkan 

kemampuan berpikir dan berargumentasi, serta membantu memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Penggunaan 

matematika sekarang dan kedepannya sangat penting untuk keperluan 

sehari-hari, terlebih dalam pekerjaan dan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Oleh karena itu, siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar, harus menguasai 

matematika sebagai ilmu dasar dengan baik. 

Heruman menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika, 

metode penemuan menekankan bahwa tujuan pengajaran hanya dapat 

dijelaskan secara umum dan dapat dicapai melalui berbagai metode, tetapi 

tujuan ini tidak harus sama untuk semua siswa. Tujuan metode penemuan 

adalah untuk mendapatkan pengetahuan dengan cara yang dapat melatih 

berbagai kemampuan berpikir siswa, menumbuhkan rasa ingin tahu mereka, 

dan meningkatkan motivasi mereka. Karena itu, matematika adalah ilmu 

universal yang sangat penting bagi manusia sebab dapat meningkatkan 

kemampuan manusia untuk berpikir kritis, rasional, logis, cermat, dan 

sistematis. 

2.3.4.1 Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 

Semua siswa sejak tingkat SD harus diajarkan matematika untuk 

membangun kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, dan kreatif, serta 

keterampilan bekerja sama. Proses pembelajaran matematika adalah 

kegiatan yang dirancang oleh guru untuk meningkatkan kreativitas siswa, 
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meningkatkan kemampuan berpikir mereka, dan mengumpulkan 

pengetahuan baru untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang materi 

matematika. Baik guru maupun siswa berpartisipasi secara aktif dalam 

mencapai tujuan pembelajaran matematika. 

Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 

adalah untuk mengajarkan siswa bagaimana menggunakan dan 

menerapkan matematika. Selain itu, pembelajaran matematika 

menekankan penggunaan penalaran dalam konteks matematika. 

Tujuannya meliputi:  

1. Melakukan operasi hitung dasar seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, serta operasi campuran, termasuk dengan 

pecahan.  

2. Menentukan sifat dan komponen berbagai bangun datar dan bangun 

ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume.  

3. Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan penggunaan sistem 

koordinat.  

4. Menggunakan pengukuran: satuan, konversi antar satuan, serta 

penaksiran hasil pengukuran.  

5. Menemukan dan menafsirkan data sederhana, seperti nilai tertinggi, 

terendah, rata-rata, dan modus, serta mengumpulkan dan menyajikan 

data tersebut.  

6. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, serta 

mengkomunikasikan ide-ide matematika. 
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Tujuan utama pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah sebagai 

berikut:  

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, 

serta menerapkan konsep atau algoritma dengan fleksibilitas, akurasi, 

efisiensi, dan ketepatan dalam menyelesaikan masalah.   

2) Menggunakan logika melalui pola dan sifat, melakukan pengaturan 

matematika untuk membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan ide.   

3) Menyelesaikan masalah yang meliputi kecakapan untuk mengetahui 

permasalahan, menyusun model matematika, menuntaskan model 

tersebut, dan memaparkan solusi.   

4) Mengkomunikasikan ide menggunakan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk menjelaskan situasi atau masalah.   

5) Mengembangkan sikap menghargai penerapan matematika pada 

kehidupan sehari-hari dengan memiliki rasa keingintahuan, perhatian, 

ketertarikan, serta ketekunan dan kepercayaan diri dalam menyelesaikan 

masalah. 

Guru harus memiliki sikap menghargai penggunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari dan menciptakan lingkungan 

dan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif membentuk, 

menemukan, dan mengembangkan pengetahuan mereka. 
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Matematika di SD/MI mencakup bilangan, geometri, pengukuran, dan 

pengolahan data. Tiga elemen ini menjadi fokus utama pembelajaran 

matematika di SD/MI. Aspek-aspek ini diatur oleh standar kompetensi (SK) 

dan kompetensi dasar (KD). Standar kompetensi adalah standar minimum yang 

diharapkan siswa miliki yang mencakup penguasaan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan mereka pada setiap tingkat dan/atau semester. Standar ini 

ditetapkan dan diakui secara nasional. 

 Kerangka Berpikir 

Kegiatan pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kapasitas 

peserta didik agar memiliki kepribadian yang mandiri serta sigap dalam 

menyelesaikan permasalahan di waktu yang akan datang. Selama proses 

pembelajaran, siswa diharapkan aktif terlibat melalui diskusi kelompok. Oleh 

karena itu, cara ini sesuai untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun 

pengetahuan yang lebih kompleks. 

Dengan menggunakan Model Problem Based Learning (PBL), hasil 

belajar dapat ditingkatkan. Menurut Panen dalam Rusmono (2014, hlm. 74), 

siswa diharapkan terlibat dalam proses penelitian yang mencakup identifikasi 

masalah, pengumpulan data, dan penggunaan data tersebut untuk pemecahan 

masalah. Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dalam lingkungan 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan adalah salah satu keuntungan dari 

model pembelajaran berbasis masalah. 
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 Oleh karena itu, diharapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa akan lebih memahami apa yang diajarkan oleh guru, 

terutama dalam pelajaran matematika, sebagai hasil dari pengaruh penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah. Berikut ini adalah bagan alur kerangka 

berpikir penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan kerangka berpikir 

 Hipotesis 

Hipotesis adalah tanggapan yang tidak permanen mengenai masalah 

pengecekkan yang dianggap sebagai tingkat kebenaran paling mungkin atau 

paling tinggi. Namun, menurut Margono (fao, 2010). 

Peneliti dapat membuat hipotesis berikut berdasarkan kerangka teori 

dan pemikiran mereka: 

HA =artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa 

muatan matematika kelas V SD Negeri 1 Terong Tawah. 

Meningkatkan atau memberikan perhatian terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan 

model problem based learning berbantuan audiovisual 

 

Sekolah Dasar 

Kondisi Awal 

Solusi  

Hasil 

Kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

pembelajaran MATEMATIKA kelas V 

Pengaruh model problem based learning berbantuan 

audiovisual terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas V SDN 1 Terong Tawah 

Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Berpikir 
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HO = artinya tidak terdapatnya pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa muatan 

matematika kelas V SD Negeri 1 Terong Tawah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah rencana komprehensif yang mencakup 

semua langkah dalam penelitian, mulai dari penyusunan hipotesis dan 

implementasinya secara operasional hingga analisis akhir, penyimpulan data, 

dan pemberian saran. Dalam hal ini, rancangan penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian eksperimen. 

3.1.1 Jenis penelitian  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pra-

eksperimen dengan alur penelitian one-group pretest-posttest design. Dalam 

uji coba ini, tidak ada kelompok kontrol yang digunakan. Desain ini 

melibatkan perbandingan antara hasil pretest dan posttest. 

Sugiyono (2017:9) menyatakan bahwa metode kuantitatif dapat 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dan relevan. Ini 

menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian ini benar. 

Pendekatan kuantitatif bersifat objektif, berbasis pengetahuan, logis dan 

deduktif, menguji teori, dan melakukan analisis statistik. 

3.1.2 Desain Penelitian  

Desain penelitian merupakan kerangka kerja yang mencakup 

metode dan teknik penelitian yang dipilih oleh peneliti. Menurut Moh. 

Pabundu Tika dalam (Sugiarto, 2016), desain penelitian merupakan 

rancangan sistematis mengenai cara pengumpulan, pengolahan, dan 
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penganalisisan data dengan cara yang terstruktur, sehingga penelitian dapat 

dilakukan dengan efisien dan efektif sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 𝑂1 
 

X 
 

𝑂2 

                                                                             Sumber: (Surtini, 2022) 

Keterangan: 

 𝑂1 = Hasil pretest (sebelum diberi perlakuan) 

  X = Pemberian perlakuan menggunakan model PBL dengan media 

pembelajaran audio visual 

  𝑂2=  Hasil postest (sesudah diberi perlakuan) 

 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Terong Tawah. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada kemudahan akses dan fakta bahwa belum pernah ada 

penelitian serupa yang dilakukan di tempat tersebut. 

 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup penerapan model Problem 

Based Learning yang didukung dengan media audio-visual dalam 

pembelajaran matematika tentang bangun ruang. Subjek penelitian terdiri dari 

seluruh siswa kelas V di SDN 1 Terong Tawah. 

 Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono dalam (Eka Putra, 2021), populasi merupakan area 

penarikan kesimpulan umum yang meliputi objek atau subjek dengan kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian disimpulkan. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah 

siswa kelas V di SDN 1 Terong Tawah, dengan jumlah 20 siswa sebagai 

kelompok perlakuan, sehingga total populasi yang terukur adalah 20 siswa. 

Menurut Sugiyono dalam Eka Putra (2021), sampel adalah sebagian 

dari jumlah dan karakteristik yang ada dalam populasi. Dalam penelitian ini, 

sampel terdiri dari siswa kelas V SDN 1 Terong Tawah yang mendapatkan 

perlakuan, dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. 

 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merujuk pada kelengkapan, nilai, atau sifat dari 

objek, individu, atau kegiatan yang memiliki berbagai variasi di antara satu 

sama lain, yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, dikumpulkan 

informasinya, dan dianalisis kesimpulannya. Dalam penelitian ini, terdapat dua 

jenis variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel bebas 

Menurut Sugiyono dalam Sumarsan (2021), variabel independen, 

yang juga dikenal sebagai Variabel bebas, merupakan variabel yang 

memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan atau munculnya 

variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel 

bebas, yaitu Model Problem Based Learning dan audiovisual. 

2. Variabel Terikat 

Menurut Sugiyono dalam Sumarsan (2021), variabel dependen, 

yang juga dikenal sebagai variabel terikat, merupakan variabel yang 

terpengaruhi atau merupakan efek dari variabel bebas. Pada penelitian ini, 
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variabel terikatnya merupakan kecakapan dalam memecahkan masalah 

dalam pembelajaran matematika. 

 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono dalam Desmayanti (2018), Dalam proses 

penglompokkan data, peneliti menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. 

Tujuan utama dari penelitian adalah untuk memperoleh data yang memenuhi 

ketetapan yang telah ditetapkan, guna menjawab rumusan permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian. 

3.6.1 Metode Observasi 

Dengan menggunakan observasi, guru dapat melacak aktivitas peserta 

didik selama proses belajar mengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menilai penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan 

bantuan audiovisual dan bagaimana hal itu berdampak pada kecakapan 

dalam menyelesaikan masalah matematika peserta didik kelas V. Guru 

melakukan observasi ini untuk menilai sejauh mana proses pembelajaran 

berbasis masalah telah diterapkan di kelas mereka. 

3.6.2 Test (pre test – post test) 

Tes adalah kumpulan pertanyaan atau latihan dan alat lain yang 

dilakukan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, 

kemampuan, atau bakat seseorang maupun kelompok. Pada penelitian ini, 

tes yang diterapkan berupa soal esai untuk menilai kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam pembelajaran matematika. Peneliti mamakai lima soal 

esai pada pretest (kemampuan awal) dan posttest (kemampuan akhir). Soal-
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soal ini diberikan kepada kelas perlakuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

siswa dapat menyelesaikan masalah dan memahami pembelajaran yang 

sudah diajarkan, serta untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik di kelas 

perlakuan. 

3.6.3 Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan dan melengkapi data yang diperlukan dengan 

bantuan dokumentasi. Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini, data 

dapat dikumpulkan melalui foto kegiatan belajar siswa dan guru selama 

proses pembelajaran. Selain itu, metode ini juga mengirimkan data seperti 

nama siswa, jumlah siswa, dan nilai siswa kelas V di SDN 1 Terong Tawah. 

Untuk membuat data penelitian lebih kredibel dan dapat dipercaya, 

dokumentasi dilakukan. 

 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono dalam Sugiarto (2016), Alat yang dipakai untuk 

mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati disebut variabel penelitian. 

Instrumen penelitian sangat penting karena dapat memengaruhi validitas data 

yang digunakan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi lembar observasi dan tabel kisi-kisi soal, yang dapat dilihat pada 

bagian berikut. 

3.7.1 Lembar Observasi 

Observasi dilakukan selama proses pemberian materi. Dalam 

tahapan tersebut, diaplikasikan dua jenis lembar observasi: satu untuk 

model pembelajaran Problem Based Learning dan satu lagi untuk menilai 
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keaktifan siswa. Lembar observasi untuk model pembelajaran Problem 

Based Learning daplikasikan guna mengevaluasi keberhasilan peneliti 

(guru) ketika melaksanakan proses pembelajaran. Sementara itu, lembar 

observasi penilaian Keaktifan peserta didik diukur untuk mengetahui 

seberapa aktif mereka dalam pembelajaran matematika, terutama dalam 

memecahkan masalah dengan model pembelajaran berbasis masalah. 

Aktivitas siswa dalam penerapan model ini dinilai melalui kisi-kisi lembar 

observasi berikut. 

Tabel 3.2 kisi-kisi lembar observasi model Problem Based 

Learning 

No Pernyataan Peran Guru Skor  

1 2 3 4 5 

1 Sudut pandang 

siswa terhadap 

masalah 

 

Siswa melihat tayangan video 

unsur kubus yang ditampilkan 

oleh guru melalui LCD 

(TPACK). 

     

Siswa dan pendidik 

melakukan tanya jawab guna 

menganalisis informasi yang 

disajikan dalam video 

komponen bangun kubus. 

(Pikiran kritis, Kolaborasi) 

 

     

Untuk menghitung volume 

kubus, siswa menyimak 

kembali video. 

     

Pada video yang ditampilkan, 

siswa menyimak penjelasan 

guru tentang materi. 
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Siswa menghitung volume 

kotak kubus yang disediakan 

oleh pengajar. 

 

 

     

2 Mengatur cara 

siswa belajar 

 

 

Siswa terbagi menjadi 

kelompok heterogen dengan 

masing-masing empat hingga 

lima siswa. 

(Communication) 

 

     

Siswa menerima LKPD, dan 

guru menerangkan tahap-

tahapnya.  

(Communication). 

     

Siswa memiliki kesempatan 

untuk bertanya tentang 

permasalahan yang belum 

mereka pahami.  

(Communication). 

     

Pembelajaran dimulai dengan 

siswa bekerja sama dalam 

kelompok mereka. 

     

Siswa membahas masalah 

volume kubus berdasarkan 

LKPD.  

(Collaboration, Creativity, 

Critical Thinking & 

Communication) 

     

3 Mengawasi 

penelitian 

Siswa berbicara tentang 

LKPD.  
(Collaboration) 

     

Diskkusi dilakukan siswa 

dengan arahan guru.  

     



 
 

42 
 

individu atau 

kelompok  

(Collaboration, 

Communication, Critical 

Thinking) 

Siswa menggunakan LKPD 

sebagai tuntunan untuk 

melaksanakan kegiatan ini.  
(Collaboration & 

Communication) 

     

4 Mengembangkan 

dan 

menampilkan 

produk 

 

 

Dengan bantuan guru, siswa 

diberi kesempatan untuk 

melengkapi hasil diskusi. 

 (Collaboration, 

Communication, & Critical 

Thinksing) 

     

Sesuai dengan petunjuk 

LKPD, siswa menyajikan 

laporan tentang informasi 

yang telah mereka peroleh.  

(Communication & 

Creativity)  

     

Siswa memaparkan pekerjaan 

kelompok mereka di hadapan 

kelas.  

(Collaboration & 

Communication) 
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Siswa di kelompok lain diberi 

kesempatan guna menanggapi 

dan memberi saran mengenai 

kelompok yang melakukan 

presentasi. 

 (Communication, 

Collaboration, & Critical 

Thinking) 

     

5 Analisis dan 

evaluasi 

pendekatan 

pemecahan 

masalah 

 

 

Untuk mengembalikan 

semangat belajar, guru dan 

siswa melakukan kegiatan ice 

breaking. 

  (Communication) 

     

Guru memberikan penguatan 

kepada siswa terkait hasil 

presentasi yang telah 

dilakukan. 

. (Communication) 

     

6 Kesimpulan  Dengan bantuan guru, siswa 

menyimpulkan materi.  

(Communication, Critical 

Thinking) 

     

Siswa dan guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran 

sebelumnya. 

. (Communication & 

Collaboration) 
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Siswa diberikan soal evaluasi. 

(HOTs, Communication, 

Critical Thinkhing, & 

Creativity) 

     

Siswa mendapatkan hasil 

evaluasi dengan cepat. 

. (Integritas) 

     

Setelah itu, guru meminta 

siswa menyelesaikan PR dan 

meminta mereka membaca 

materi berikutnya, yaitu 

bangun ruang balok.  

 

     

Untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran, siswa berdoa 

sesuai dengan kepercayaan 

serta keyakinan mereka 

masing-masing.  

(Religius) 

     

 

3.7.2 Tes  

Tes adalah alat yang dirancang secara tertata dan objektif guna 

mendapatkan informasi yang diharapkan mengenai seseorang, dengan cara 

yang akurat dan efisien. Menurut Ebel (dalam Azwar, 1987), tujuan tes 

prestasi belajar adalah untuk mengukur hasil belajar peserta didik, 

memberikan kontribusi terhadap program pengajaran, dan meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar. 

Perangkat tes digunakan untuk mengukur, karena berisi pertanyaan 

atau persyaratan yang alternatif jawabanya memiliki standar jawaban 

tertentu berikut  tabel lembar kisi-kisi soalnya: 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Soal Untuk Pretest Dan Protest 

No. Kompetensi dasar 

Indicator 

pencapaian 

kompetensi 

Indicator soal Materi 
Level 

kognitif 

Nomor 

soal 

Bentuk 

soal 

1.  3.5 Memaparkan serta 

menghitung volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan 

volume, seperti kubus 

satuan, serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga. 

 

3.5.1 Menganalisis  

bagian-

bagian 

kubus 

-Memperlihatkan 

gambar, siswa 

dapat menelaah 

bian-bagian kubus 

Unsur kubus C4 1 dan 2 Esay 

  3.5.2 Menganalisis 

volume 

kubus satuan 

-Menampilkan 

gambar, siswa 

dapat menelaah 

volume kubus 

satuan 

-Memberikan soal 

cerita, peserta 

didik dapat 

Volume 

kubus satuan 

C4 3 dan 4 Esay 
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menelaah volume 

kubus satuan 

  3.5.3 Menganalisis 

volume 

kubus  satuan 

-Menampilkan 

gambar, peserta 

didik mampu 

menyelesaikan 

masalah sekitar 

terkait dengan 

volume kubus 

Menyelesaikn 

permasalahan 

sekitar yang 

sesuai dengan 

volume 

kubus 

C4 5 Esay 
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 Metode Analisis Data   

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dan inferensial dengan uji t guna menentukan apakah 

terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata hasil data sebelum dan setelah 

perlakuan, sehingga dapat diketahui apakah perlakuan tersebut memiliki 

pengaruh. Analisis data meliputi pengelompokkan data berdasarkan jenis 

responden dan variabelnya, membuat tabulasi untuk setiap variabel dalam 

populasi responden, menyajikan data untuk semua variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menentukan jawaban atas rumusan masalah, dan 

menghitung untuk menguji hipotesis yang diajukan. Sebelum analisis 

dilakukan, uji normalitas dilakukan untuk memastikan persyaratan penelitian 

dipenuhi. Perangkat lunak SPSS 22.00 untuk Windows digunakan untuk 

menganalisis data penelitian ini. 

3.8.1 Uji instrument  

Sebelum memilih serta menyusun instrumen, penting untuk 

memperhatikan validitas dan reliabilitas dari instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen mencakup pengujian 

validitas dan reliabilitas dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas  

Menurut Ghozali dalam S. Rahayu & Rahmawati (2019), uji 

validitas mengukur sejauh mana tes dapat secara akurat mengukur 

konstruk yang dimaksud. Instrumen dinyatakan valid ketika ia dapat 

mengukur data yang ingin ditangkap dengan sesuai. Validitas 
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berhubungan dengan kemampuan instrumen dalam mengukur variabel 

yang dimaksud secara akurat. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus korelasi product moment, dengan 

memasukkan nilai simpangan masing-masing: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑𝑥) (∑𝑦)

√{𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2} {𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2}
 

Keterangan : 

  𝑟𝑥𝑦  = Koefisien antara variabel x dan y 

  𝑥 = Item butir angket 15 

  𝑦  = Skor angket 

  𝑛  = Jumlah Siswa 

  ∑𝑥  = Jumlah skor x 

  ∑𝑦  = Jumlah skor y 

  ∑𝑥𝑦    = Jumlah hasil perkalian tiap- tiap skor dari x dan y 

  ∑𝑥2     = Jumlah hasil kuadrat x 

  ∑𝑦2     = Jumlah hasil kuadrat y 

  (∑𝑥)2  = Jumlah hasil kuadrat dari ∑x 

  (∑𝑦)2   = Jumlah hasil kuadra dari ∑y 

2. Uji Reabilitas 

Menurut Sugiyono (2014) dalam Arifudin Husain (2020), 

keandalan merujuk pada ketepatan dan konsistensi suatu instrumen 

dalam mengevaluasi topik yang dimaksud. Ini berarti bahwa instrumen 

tersebut harus memberikan hasil yang konsisten setiap kali digunakan. 

Reliabilitas instrumen adalah salah satu syarat penting untuk menguji 

validitas instrumen. 

Perhitungan reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha 

Cronbach’s sebagai berikut : 
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   𝑟𝑥 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −  

Σ 𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ) 

(Sugiyono, dalam (Stei, 2017) 

Keterangan: 

𝑟𝑥: Reabilitas yang di cari 

𝑛 : Jumlah item pertanyaan 

Σ 𝜎𝑡
2 : Jumlah varians skor tiap item 

𝜎𝑡
2 : Varians total 

Langkah berikutnya adalah membandingkan nilai reliabilitas 

untuk setiap skor item pertanyaan dengan tabel pedoman interpretasi. 

Reliabilitas item angket dalam uji coba angket dikategorikan dalam 

kategori sedang, tinggi, atau sangat tinggi. Indeks reliabilitas ditunjukkan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 3. 3 Koefisien Reliabilitas 

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1. 0,80-1,00 Sangat Kuat 

2. 0,60-0,79 Kuat 

3. 0,40-0,59 Sedang 

4. 0,20-0,39 Rendah 

5. 0,00-0,19 Sangat Rendah 

Sumber: (Cahya, 2020) 

3.8.2 Uji Prasyaratan Analisis 

Analisis data mencakup pemeriksaan objek penelitian sebelum 

penerapan perlakuan apa pun. Kedua objek tersebut menunjukkan tingkat 

kemahiran yang sebanding. Data yang digunakan berasal dari tinjauan 

berulang terhadap konten sebelumnya melalui beberapa pemeriksaan 

dengan cara sebagai berikut: 
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3.8.2.1 Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas data menggunakan metode 

statistik seperti Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, dan SPSS 25 untuk 

Windows. Metode ini digunakan untuk menentukan apakah data yang 

diamati mengikuti penyebaran normal. Dalam analisis ini, hipotesis 

berikut diuji.                              

Ho : adalah data berdistribusi normal 

Ha :adalah data tidak berdistribusi normal.  

Jika nilai signifikansi Kolmogrof-Smirnov lebih besar dari α (sig > 

0,05), H_o diterima dan dapat dianggap sebagai data berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansi kurang dari α (sig < 0,05), H_o ditolak dan dapat 

dianggap sebagai data tidak berdistribusi normal. 

3.8.2.2 Uji Hipotesis 

Sugiyono dalam Studi et al. (2020) menyatakan bahwa uji hipotesis 

merupakan tanggapan sementara pada rumusan masalah penelitian. 

Rumusan masalah dan kerangka berpikir diperlukan untuk merumuskan 

hipotesis. Pengaruh materi operasi pecahan biasa pada kemampuan 

berpikir kritis siswa saat menyimak soal cerita diuji dengan uji hipotesis 

ini. Hasil tes berpikir dan soal cerita dari kelas perlakuan menjadi dasar 

untuk uji rata-rata (uji t). Pada uji hipotesis tersebut, satu uji sampel 

digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata populasi yang tidak 
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diketahui berbeda dari nilai tertentu. Rumus uji sampel independen T 

adalah sebagai berikut: 

t hitung = 
𝒙−𝝁𝟎

𝒔

√𝒏

 

Keterangan: 

 𝑥̅̅   = rata – rata sampel  

𝝁𝟎  =  Nilai value  yang dihipotesiskan  

 𝑛   = banyak data 

 S   =  Standar deviasi sampel 

Kemampuan penyelesaian masalah siswa dengan menggunakan 

metode Problem Based Learning yang didukung oleh media pembelajaran 

audiovisual dapat dianggap berpengaruh atau berdampak positif jika 

kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat setelah penerapan 

metode tersebut dibandingkan dengan sebelum penerapannya. Jika 

kemampuan penyelesaian masalah siswa lebih tinggi setelah 

menggunakan metode Problem Based Learning, maka hipotesis nol (H₀) 

diterima, menunjukkan bahwa metode tersebut memiliki dampak positif. 

Sebaliknya, jika nilai rata-rata kecakapan penyelesaian masalah siswa 

lebih rendah setelah penerapan metode, maka hipotesis nol (H₀) ditolak 

dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpula bahwa metode Problem Based Learning yang menggunakan 

media pembelajaran audiovisual berpengaruh positif terhadap kemampuan 
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pemecahan masalah siswa. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah 

sebagai berikut: 

H0: Model pembelajaran Problem Based Learning tidak efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran 

MATEMATIKA pada siswa kelas V SDN 1 Terong Tawah. 

    H1: Model pembelajaran Problem Based Learning efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran 

MATEMATIKA pada siswa kelas V SDN 1 Terong Tawah.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil Penelitian 

4.1.1 Lokasi penelitian 

 SDN 1 Terong Tawah adalah sekolah dasar yang terletak di Jalan 

Darul Hikmah No.11a, Terong Tawah, Kecamatan Labuapi, Kabupaten 

Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Sekolah ini merupakan 

sekolah dasar negeri yang menyediakan pendidikan dasar di Kecamatan 

Labuapi, Kabupaten Lombok Barat. SDN 1 Terong Tawah menawarkan 

semua mata pelajaran wajib sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan 

memiliki staf pengajar yang sangat terampil, dikenal karena keahlian 

mereka dalam mata pelajaran masing-masing. Sekolah ini juga 

menyediakan berbagai fasilitas seperti ruang kelas, perpustakaan, lapangan 

olahraga, dan kantin. Dari segi fisik, bangunan SDN 1 Terong Tawah berada 

dalam kondisi baik. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1978 dan memiliki 16 

ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang guru, 1 ruang mushola, dan 1 

ruang kepala sekolah. Letak geografis SDN 1 Terong Tawah berbatasan 

dengan: 

 Jumlah siswa kelas V di SDN 1 Terong Tawah adalah 20 orang. 

Sekolah dasar negeri ini sangat menekankan ilmu akademik sekaligus 

menyadari pentingnya pengembangan karakter, yang sangat dihargai oleh 

pendidik dan masyarakat secara umum. Visi SDN 1 Terong Tawah adalah 

menciptakan sekolah yang beriman, bertakwa, berbudaya, berdaya saing, 
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dan berwawasan luas. Misi sekolah mencakup beberapa tujuan utama: 

menumbuhkan keimanan dan ketakwaan di kalangan warga sekolah, 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran untuk menghasilkan 

siswa yang berprestasi, memperkuat karakter bangsa di seluruh komunitas 

sekolah, serta mendorong keterlibatan aktif orang tua, masyarakat, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam menciptakan sekolah yang berdaya 

saing global. 

4.1.2 Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang memiliki 

tujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V dalam mata 

pelajaran matematika di SDN 1 Terong Tawah pada tahun ajaran 

2023/2024. Metode pengumpulan data yang digunakan mencakup tes dan 

observasi untuk menilai penerapan model pembelajaran berbasis masalah. 

Selain itu, tes esai diberikan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 

materi matematika. 

 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Terong Tawah. Proses 

penelitian dimulai dengan pemberian tes awal (pre-test) kepada kelas 

perlakuan pada tanggal 7 Mei untuk mengetahui nilai awal peserta didik 

sebelum perlakuan diberikan, dan diikuti dengan pemberian tes akhir (post-

test) kepada kelas perlakuan pada tanggal 10 Mei. 

 Dalam pelaksanaan di kelas eksperimen, siswa diberi perlakuan 

dengan menggunakan model Problem Based Learning. 
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Kegiatan dimulai dengan doa bersama dan penguatan semangat untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa, diikuti dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran. Pada kegiatan inti, diawali dengan penyampaian materi 

singkat dan sesi tanya jawab dalam pembelajaran matematika, di mana 

siswa diminta untuk membedakan antara makhluk hidup dari kegiatan yang 

dilakukan di sekolah. Setelah itu, siswa diminta untuk menyimpulkan 

pembelajaran bersama guru dan melakukan evaluasi. Pada kegiatan 

penutup, guru memberikan penguatan atau penghargaan kepada siswa atas 

hasil kerja mereka. 

4.1.3 Deskripsi Data Penelitian 

4.1.3.1 Hasil Uji Instrumen 

 Penilaian terhadap item pertanyaan sangat penting untuk 

menentukan validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. 

Sebelum administrasi dilakukan, seorang ahli mengevaluasi butir-butir 

soal untuk memastikan kesesuaian kalimat dalam kisi-kisi instrumen serta 

kejelasan kalimat dalam soal agar siswa dapat memahaminya dengan baik 

saat menjawab. Selanjutnya, dilakukan uji lapangan untuk menilai 

kesesuaian instrumen dengan kebutuhan penelitian. Penelitian ini 

melibatkan pengujian soal esai pada sampel 20 siswa kelas V SDN 1 

Terong Tawah. Rumus product moment digunakan untuk menganalisis 

data dengan tingkat signifikansi 5%. Sebanyak 5 soal diuji, dan tabel 

menunjukkan hasil perhitungan uji instrumen yang valid dan tidak valid. 

Lihat bagian 4.2 di bawah. 
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Tabel 4. 1 Hasil Validitas Butir Soal 

No. Soal R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,605 0,423 Valid 

2 0,543 0,423 Valid 

3 0,589 0,423 Valid 

4 0,492 0,423 Valid 

5 0,457 0,423 Valid 

  

Berdasarkan hasil evaluasi ahli dan uji lapangan yang cermat, nilai 

rtabel adalah 0,423 dengan tingkat signifikansi 5%. Jika nilai rhitung 

melebihi rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa soal esai tersebut valid, 

khususnya untuk menilai kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V 

SDN 1 Terong Tawah dengan menggunakan model Problem Based 

Learning. Pertanyaan-pertanyaan ini mencakup semua indikator yang akan 

diukur. 

4.1.3.2 Hasil Uji Reabilitas 

 Uji reliabilitas item pertanyaan dilakukan setelah uji validitas. 

Reliabilitas item kuesioner secara keseluruhan diuji menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha, dengan analisis yang dilakukan pada aplikasi SPSS 

20.0 for Windows. Dasar untuk pengambilan keputusan yang tepat adalah: 

nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6 menunjukkan keandalan, 

sedangkan nilai di bawah 0,6 menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

tidak dapat diandalkan. 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Soal Korelasi Alpha Tiap 

Item 

1 Soal 1 0,649 

2 Soal 2 0,662 

3 Soal 3 0,653 

4 Soal 4 0,673 

5 Soal 5 0,684 

Total 3,321 

Rata-rata 0,664 

 

 Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20.0 

for Windows. Dari lima pertanyaan yang digunakan, nilai Cronbach’s Alpha 

yang diperoleh adalah 0,688, yang lebih tinggi dari nilai dasar 0,60. Ini 

mengindikasikan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat diandalkan. 

Cronbach’s Alpha adalah ukuran untuk menilai keandalan suatu variabel, 

dengan nilai terendah Composite Reliability yang melebihi 0,6 dan 

Cronbach Alpha yang lebih dari 0,60. Jika suatu variabel memiliki nilai 

Cronbach Alpha lebih dari 0,60, maka variabel tersebut dianggap reliabel 

dan konsisten dalam pengukurannya. 

4.1.4 Deskripsi Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

 Untuk menilai kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

menjawab pertanyaan terkait materi volume bangun kubus dalam 

Pendidikan Matematika, soal esai diberikan pada tes awal (pre-test) dan 

tes akhir (post-test). Pengambilan data untuk pre-test di kelas perlakuan 

dilakukan pada tanggal 7 Mei 2024, sedangkan untuk post-test dilakukan 

pada tanggal 11 Mei 2024. 
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Tabel 4. 3 Perhitungan Nilai Gain 

No Nama 
O1 

(pretest) 

O2 

(posttest) 

Rata-rata 

Ngain Skor 

Rata-rata 

Ngain Persen 

1 R 9 13 

74.00 110,50 

2 CM 12 13 

3 YZ 12 13 

4 NS 10 13 

5 AAF 6 13 

6 SA 6 13 

7 ZN 10 12 

8 ZK 9 12 

9 ZA 3 12 

10 EAD 10 13 

11 D 8 10 

12 AG 9 13 

13 SAS 8 11 

14 AM 12 13 

15 AS 8 9 

16 GAS 6 10 

17 MRA 9 13 

18 S 10 12 

19 R 9 12 

20 AH 10 13 

Jumlah 176 243 

Rata-rata 8,8 12,15 

Nilai Terendah 3 9 

Nilai Tertinggi 12 13 

 

 Berdasarkan data yang didapatkan, nilai pre-test siswa di kelas 

kontrol SDN 1 Terong Tawah berkisar antara 1 hingga 13, dengan rata-

rata nilai sebesar 8,8. Pada post-test, nilai tertinggi adalah 13 dan nilai 

terendah adalah 9. Sebelum penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah, rata-rata nilai post-test adalah 12,3. Sehingga, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah 

dalam kelas perlakuan menunjukkan efektivitas yang terbatas dalam 
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meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada Pembelajaran 

Matematika kelas V SDN 1 Terong Tawah. 

4.1.5 Uji Persyaratan Analisis 

4.1.5.1 Hasil Uji Normalitas 

 Setelah hasil uji data menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan penyelesaian permasalahan pada mata pelajaran 

Matematika, dilakukan uji normalitas data menggunakan aplikasi SPSS 

20.0 di Windows. Teknik Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 

menghitung uji normalitas data, terutama untuk sampel kecil. Dalam uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: jika nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05, maka 

data tidak terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka data mengikuti distribusi normal. 

Tabel 4.6 menampilkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.15706726 

Most Extreme Differences Absolute .151 

Positive .065 

Negative -.151 

Test Statistic .151 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 Hasil uji normalitas pada tabel memperlihatkan bahwa pre-test dan 

post-test semuanya mempunyai tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 

pada tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan kriteria pengujian, jika 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

data terurai secara normal. 

4.1.6 Uji Hipotesis 

 Berdasarkan hasil uji normalitas data penyelesian masalah siswa 

dalam mata pelajaran matematika mengenai materi volume bangun kubus 

di kelas V SDN 1 Terong Tawah, dapat ditarik kesimpulan bahwa data 

terurai secara normal. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

software SPSS 22 for Windows. Uji-T One Sample Test digunakan untuk 

menilai apakah terdapat perbedaan rata-rata. Kriteria pengujian One 

Sample Test adalah sebagai berikut: jika nilai t hitung lebih besar atau 

sama dengan nilai t kritis, maka hipotesis alternatif diterima. Lain halnya 

apabila nilai t hitung lebih kecil dari nilai t kritis, maka hipotesis nol 

ditolak. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji one Sample T-Test 

one Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 
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Post 

test 
2.829 19 .011 3.300 1.167 -5.751 -.849 

 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah disajikan, dan karena 

data terurai secara normal, peneliti mengaplikasian tabel distribusi t 

dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan df = N - 1 = 20 - 

1 = 19, yang memberikan nilai t tabel sebesar 1,729. Diperoleh hasil t 

hitung > t tabel atau 2,829 > 1,729. Karena t hitung lebih besar dari t tabel, 

maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. 

Dengan demikian, berdasarkan kaidah dasar pengambilan keputusan uji 

One Sample Test, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 

model Problem Based Learning terhadap kemampuan memecahkan 

masalah pada mata pelajaran matematika di kelas V SDN 1 Terong Tawah 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 Pembahasan 

 Penelitian ini dimulai dengan memberikan pre-test pada kelas 

perlakuan di SDN 1 Terong Tawah. Setelah pre-test, peneliti mengajarkan 

materi tentang volume bangun kubus dalam pembelajaran matematika. Siswa 

diminta untuk menetapkan volume bangun ruang menggunakan satuan 

volume, seperti kubus satuan, dalam kelompok. Selanjutnya, siswa 

mengerjakan soal esai. Di kelas kontrol di SDN 1 Terong Tawah, peneliti 

melakukan proses yang sama, tetapi perbedaannya terletak pada penerapan 

model Problem Based Learning di kelas perlakuan. Model pembelajaran 

berbasis masalah diterapkan sepanjang proses pembelajaran, di mana guru 

tidak hanya fokus pada kemampuan pemecahan masalah siswa, tetapi juga 
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pada keterampilan afektif dan psikomotorik mereka. Siswa didorong untuk 

aktif membangun pengetahuan mereka sendiri, bukan sekadar menerima 

informasi secara pasif. Dalam konteks ini, peran guru adalah sebagai 

penyelengara yang membimbing peserta didik dalam mengejar pengetahuan. 

Menurut Sinaga & Anjelina Situmorang (2021), model pembelajaran berbasis 

masalah melibatkan penyelesaian soal dengan berbagai tahapan yang 

membantu dan menuntun peserta didik dalam menemukan penyelesaian 

masalah. Dengan menyajikan permasalahan-permasalahan tersebut, 

diharapkan siswa dapat lebih mampu memecahkan masalah. Selain itu, model 

pembelajaran berbasis masalah mengangkat isu aktual sebagai tantangan 

pembelajaran yang menarik, di mana peserta didik diharapkan dapat belajar 

menyelesaikan masalah secara adil dan objektif. 

 Berdasarkan data yang didapatkan, nilai pre-test siswa di kelas 

kontrol SDN 1 Terong Tawah berkisar antara 4 hingga 9, dengan nilai rata-rata 

sebesar 6,3. Nilai post-test tertinggi mencapai 14, sementara nilai terendah 

adalah 4. Sebelum penerapan model pembelajaran berbasis masalah, rata-rata 

nilai post-test adalah 4,7. Ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah di kelas kontrol memiliki efektivitas terbatas dalam 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran 

matematika kelas V SDN 1 Terong Tawah. 

Sebaliknya, pada kelas perlakuan di SDN 1 Terong Tawah, nilai pre-

test tertinggi adalah 10, terendah 5, dengan nilai rata-rata 7,1. Nilai post-test 

tertinggi adalah 13, terendah 12, dan nilai rata-ratanya adalah 12,4 setelah 
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penerapan model Problem Based Learning. Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan yaitu penggunaan model Problem Based Learning di kelas 

perlakuan cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan penyelesaikan 

permasalahan pada mata pelajaran matematika di kelas V SDN 1 Terong 

Tawah. 

 Menurut Polya dalam (Sinaga & Anjelina Situmorang, 2021), 

penyelesaian permasalahan merupakan cara untuk menemukan solusi atas 

kendala serta mencapai tujuan yang tidak bisa didapat secara langsung. Polya 

menyimpulkan langkah penyelesaian permasalahan sebagai berikut: (1) 

menelaah permasalahan/membaca masalah (understand the problem/read the 

problem); (2) merangkai strategi/memilih strategi (devise a plan/select a 

strategy); (3) melaksanakan strategi/menyelesaikan permasalaan (carry out a 

plan/solve the problem); dan (4) memeriksa kembali (look back). Dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, dilakukan evaluasi untuk 

mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam konteks matematika dengan bantuan media. Diharapkan peningkatan 

yang diamati akan terjadi sesuai dengan harapan. 

 Setelah melakukan pre-test, penelitian dilanjutkan dengan 

pemberian pembelajaran pada kelas perlakuan dan kelas kontrol. Dalam 

penelitian ini, kelas perlakuan dituntun untuk menggunakan model Problem 

Based Learning, sementara kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. Kedua metode diterapkan dalam dua kali pertemuan pada materi 

volume bangun kubus dalam pembelajaran matematika untuk siswa kelas V 
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SDN 1 Terong Tawah. Setelah perlakuan, dilakukan post-test pada kedua kelas 

untuk mengevaluasi pengaruh dan perbedaan dalam kemampuan analisis 

masalah siswa pada materi yang sama. Peneliti kemudian menggunakan 

aplikasi SPSS 20.0 for Windows untuk menganalisis data, memperoleh nilai 

thitung sebesar 0,660 dibandingkan dengan nilai ttabel 2,101. Selain itu, nilai 

signifikansi yang ditemukan adalah kurang dari atau sama dengan 0,05 (0,000 

≤ 0,05). Penolakan hipotesis nol (Ho) dan penerimaan hipotesis alternatif (Ha) 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

berdampak positif terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

siswa pada mata pelajaran matematika kelas V di SDN 1 Terong Tawah untuk 

tahun ajaran 2023/2024. 

 Menurut Erika et al. (2021), keberhasilan belajar sangat dipengaruhi 

oleh penggunaan media pembelajaran, yang merupakan strategi diperlukan 

untuk menentukan efektivitas proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat 

mengubah konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mengalihkan 

pendekatan pengajaran dari yang berfokus pada guru (teacher-centered) 

menjadi berfokus pada siswa (student-centered). Pendekatan student-centered 

ini dapat mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mereka. Selain itu, strategi pembelajaran yang efektif harus membantu siswa 

dalam mengembangkan pemahaman, berpikir kritis, kreativitas, kemampuan 

menyelesaikan permasalahan, dan pengambilan keputusan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan  

 Berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan sebelumnya, sampel memiliki 

jenis yang sama atau homogen sehingga dapat dilihat pada tabel nilai 

signifikan uji t tidak berpasangan adalah 0,052 (P<0,05). Jadi, berdasarkan 

kaidah dasar pengambilan keputusan pada uji one Sample T-test dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan memecahkan masalah pada mata pelajaran 

matematika kelas V SDN 1 Terong Tawah Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah saran yang diberikan: 

1. Kepala sekolah perlu memprioritaskan pengembangan dan dukungan 

terhadap model pembelajaran berbasis masalah, serta memastikan bahwa 

sarana dan prasarana yang diperlukan tersedia untuk meningkatkan kualitas 

siswa dan sekolah secara keseluruhan. Hal ini diharapkan juga dapat 

memberikan dampak positif yang lebih besar bagi sektor pendidikan. 

2. Para guru di sekolah dasar disarankan untuk lebih berinovasi dalam proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif, 

terutama model Problem Based Learning, serta mendukungnya dengan teknik 

pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 
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3. Mahasiswa yang melakukan penelitian dapat mengidentifikasi dan 

memperbaiki segala kekurangan dalam pekerjaan mereka, sehingga dapat 

meningkatkan hasil penelitian di masa depan. 

4. Bagi peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai model pembelajaran berbasis masalah bidang tematik dan saintifik, 

hendaknya memperhatikan kendala-kendala yang ditemui dalam penelitian 

ini. Tantangan-tantangan ini dapat menjadi pertimbangan berharga untuk 

meningkatkan dan menyempurnakan upaya penelitian di masa depan. 
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